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A. Latar Belakang Masalah

Nabi Muhammad (w. 632 M) adalah Nabi pembawa risdiam, Rasul
terakhir penutup rangkaian nabi-nabi dan rasultrédiah di muka bumi: Nabi
Muhammad berhasil membawa manusia beralih dari meggelapan menuju
kehidupan berdasarkan tauhid. Beliau adalah makpaling sempurna dan paling
dihormati yang dikirim oleh Allah sebagai pembemfaat bagi seluruh umat.

Kelahiran Nabi Muhammad merupakan suatu peristivegarah dalam
kehidupan manusia. Kelahiran beliau bukan sekedayd kelahiran pribadi sebagai
manusia utama, tetapi merangkum seluruh segi kpamwmat manusia dalam
menghadapi perkembangan sejarah di masa depargdsdiemtuk perwujudan cinta
dan rasa hormat kepada Nabi Muhammad diwujudkagatemembaca shalawat dan
sabm kepada-Nya, karena Allah dan Malaikat-Nya pun yatkan
penghormatannya dalam surat al-Ahayat 56>

Menyambut gembira dengan merayakan hari kelahigdiaibsebagai manusia
pilihan Allah yang bertugas membawa hidayah gunayelamatkan manusia di
dunia dan akhirat, merupakan salah satu tandateaisaa kasih dan syukur kepada
Allah. Maka, setiap tanggal 12 Rabi'ul Awwal umatam mengadakan perayaaan
hari kelahiran Nabi Muhammad dengan berbagai ceperi membaca al-Qur’an,
melakukan ibadah puasa, membacakan puji-pujian deedabi, menjamu orang-

orang, bersedekahizkrullah dan ada yang dengan cara memotong kambing lalu

! Dewan Redaksi Ensiklopedi IslarRnsiklopedi Islam Jilid 3(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1993), him. 258.

2 Syekh Muhammad Hisyam Kabbaniaulid dan Ziarah ke Makam Nab{Jakarta: Serambi llmu
Semesta, 2007), him. 38.

3 Surat al-Ahzab ayat 56:
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Artinya Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nyashalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang

beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucalstaisalam penghormatan kepadanya dengan sepenuh
hati. Lihat Al- Qur'an dan Terjemahnya, Semarang: Kargaa Putra, 1996, him. 340



makan bersamaHal tersebut merupakan suatu amal kebajikan, gippka diikuti
dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat ofadtan ihgn. Banyak para ulama’ dari
kalangan sufi, fugah dan ahli hatts menilai perayaan maulid ini termashld’ah
atau perbuatan yang di zaman Nabi tidak ada, tegapiasukbid’ah sasanah(bid’ah
yang baik) yang diperbolehkan dalam IslaBiantara ulama’ yang menilai perayaan
maulid sebagai bid’ahasanah ialah Ibnu Byah, al-Jauzi al-Hanbali, Ibnu ksr,

Abu Syamah, al-Sakiwi, al-Suyithi dan lain-lain®

Dari berbagai tradisi perayaan maulid (kelahiraabiNViuhammad diatas, ada
sebuah ritus yang hampir sama di semua tempat, ygknbacaan kisah kelahiran
sang Nabi. Berbeda dengamah (biografi) dantarikh (sejarah) karya sejarawan,
kisah-kisah kelahiran Nabi yang dikenal dengan navzalid, itu berupa puisi
panjang yang digubah oleh para ulama’ besar yaga @hli syair, seperti kitab al-
Barzanji. Membacakan syair dalam kitab al-Barzanji untuk naspyng Rasul saw.
salah satu tindakan yang di zaman Nabi tidak adapi dianjurkan oleh Islam yang
dikenal dalam istilah figh sebagai bid’ahsanah. Karena melalui penyajsmmah dan
biografi beliau menyebabkan terjadinya peneguhandemgan bertambahnya iman

dan cinta kepada Rasulullatllah berfirman dalam al-Qur'an surafith ayat 120:
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Artinya: “Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakagpldamu, ialah kisah-
kisah yang dengannya Kami teguhkan hatiffiu”.

Kitab-kitab yang menguraikan riwayat kehidupan NaBAW banyak

jumlahnya. Ada 7 jenis pembacaan yang paling setiggnakan oleh masyarakat,

* Al-Hamid al-Husaini Sekitar Maulid Nabi Muhammad saw. dan Dasar Hul8ymari'atnya
(Semarang: Toha Putra, 1983), him. 116.

® Bid’ah yaitu (penambahgrsuatu praktek atau keyakinan yang tidak terdagatrajaran islam
sebagaimana yang diwahyukan dalam al-Qur'an dag geampaikan melalui sunnah Nabi Muhammad.
Dikarenakan Islam tidak hanya berlaku pada suatamaertentu saja, melainkan islam senantiasa
mengantisipasi setiap kemajuan, maka diperken@kdah Hasanahpenambahan) yang membawa kebajikan.
Penambahan seperti ini tidak bertentangan dengansiemgama islam. Lihat Ensiklopedi Islam (Ringkas)
1996, him. 59.

® KH. Abdullah Syamsul ArifinMembongkar Kebohongan Buku “Mantan Kiai NU Mengguga
Sholawat dan Dzikir Syirik”(H. Mahrus AlifSurabaya: Khalista, 2008), him. 106.

" Ibid., him. 104.
® Departemen Agama RAl-Quran dan TerjemahnyéSemarang : PT. Karya Toha Putra, 1996), him.
187.



yakni Kitab Maulid al-Dib7’i, karya Imam Jal Abd al-Rahnan bin Ali al-Diba’i (w.
1537 M), Maulid al-Barzanjikarya Syekh Ja’far bin Husein bin Abd al-Karal-
Barzanji al-Madni (w. 1776 M), Qasdah Burdahkarya Syekh Muhammadil-
Bushiri, Maulid ‘Adzb karya Syekh Muhammad al-‘Aalz, Maulid Simthud Duir
(maulid al-Habsyi) karya Habib Ali bin Muhammad Hitusain al-Habsyi (w. 1954
M), Ratib al-Hadad, danManagib Syeikh Abd al-r al-Jilani. Lebih ringkas lagi,
dalam masyarakat disebut sebagai sebagai tradls’éah”, “berjanjenan”, atau juga
“srokolan”, dan “maagiban”?

Al-Barzanji merupakan sebuah karya tulis seni aagdng memuat riwayat
kehidupan Nabi Muhammad SAW, perjuangannya dalamyraskan Islam dan
menggambarkan kepribadiannya yang agung untuk ikiadteladan bagi umat
manusia. Karya sastra ini dibaca dalam berbagaiarpekeagamaan di dunia islam,
termasuk di Indonesia sebagai bagian yang menalglaim kehidupan beragama
tradisional. Seperti, pada peringatan maulid (lzdnir), ucapan pemberian nama bagi
seorang bayi, acara sunatan (khitanan), upacané&pban, upacara memasuki rumah
baru, berbagai syukuran, dan ritus peralihan lanrgebagai sebuah ritual yang
dianggap meningkatkan iman dan membawa manfaattyamgak.

Syekh Ja’far bin Husein bin Abd al-Kar bin Muhammad al-Barzaniji
merupakan seorang sufi yang mengarang kitab alaBaraBeliau adalah pengarang
kitab Maulid yang termasyhur dan terkenal dengananislaulid al-Barzanji Karya
tulis tersebut sebenarnya berjudigd al-Jawzhir (kalung permata) ataliqd al-
Jawhar f Mawlid al-Nabiyyil Azlar. Barzanji sebenarnya adalah nama sebuah tempat
di Kurdistan, Barzanj. Nama al-Barzanji menjadi plep tahun 1920-an ketika
Syaikh Mahmud al-Barzanji memimpin pemberontakasioreal Kurdi terhadap
Inggris yang pada waktu itu menguasai Irak. KitkBarzanji ditulis dengan tujuan
untuk meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad dgar umat islam
meneladani kepribadiannya, sebagaimana yang disebudtalam al-Qur'an surat al-
Ahzab ayat 21*°
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°H. Ahmad AnasMenguak Pengalaman Sufistik “Pengalaman Keagamaanalah Maulid al-Diba’
Girikusumo”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 9.

*Dewan Redaksi Ensiklopedi Islamp. cit, him. 241.
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahstui tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)atA dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblathAl

Dalam kitab al-Barzanji dilukiskan riwayat hidup tNaviuhammad dengan
bahasa yang indah, berbentuk puisi serta prassr)(dan gasidah yang sangat
menarik, perhatian orang yang membaca atau mendemyya, apalagi yang
memahami arti dan maksudnya. Namun harus kita alliwa cara pembacaan kitab
tersebut pada umumnya tidak disertai penjelasan rdaknanya dalam bahasa
Indonesia atau ke dalam bahasa daerah. Titik perabacaannya kebanyakan hanya
ditekankan pada makhraj, irama dan lagu, sehingga peserta yang pada umumnya

tidak menguasai bahasa Arab, tidak memahami makng gibaca dan didengarkan.

Kenyataan itu memang merupakan kekurangan yang penjadi perhatian
kita, sekalipun kekurangan itu tidak mengurangiirkkkhusyu’an peringatan maulid.
Sekalipun para peserta tidak memahami apa yangakba dan didengar, namun
dengan sepenuh hati dan sepenuh perasaan meregkuiega dengan khidmat dan
dengan khusy mengagungkan kebesaran Allah serta mengagunglksmnuliaan
Rasul-Nya. Sudah pasti disertai harapan mempek@gtihoan Allah dan kebajikan

yang sebesar-besarnya.

Tetapi golongan yang berpendapat tidak boleh mexigadperayaan maulid
Nabi saw, termasuk juga membaca kitab al-Barzaamji dnti tawasul kepada Nabi
saw. seperti golongan Wahabi, IbnuizB al-Utsaimin, al-Albani, Mahrus Ali,
Mu’ammal Hamdi dan lain-lain. Yang menganggap bahwa shalawatdkir itu
termasuk bid’ah yang burukbif’ah dhalilah) yang mengarah kepada kesyirikan,
terutama maulid al-Barzanji yang terkandung dalarabkMajmi’atul Mawalid wa
Ad'iyyah di dalamnya terdapat banyak sekali kesalahandesa dalam agidah,
seperti kalimat-kalimat yangyhuluw (melampaui batas syar’i) terhadap Nabi,

kalimat-kalimat kekufuran, kesyirikan, serta hikafiikayat lemah dan dusté.

"' KH. Abdullah Syamsul Arifinpp. cit, him. 185.



Tentu saja pandangan merdkalalu ceroboh dan berangkat dari paradigma
yang sempit dalam memahami ajaran agama islanda®effa ada nilai positif yang
membenarkan pembacaan al-Barzanji tersebut tidakyimeang dari agidah islam
karena bershalawat kepada nabi adalah suatu raagkaerangkaian iman dan islam

yang wajib disempurnakan oleh kaum muslifdin.

Pelaksanaapembacaan kitab al-Barzanji merupakan salah satal ryang
dilakukan sebagian masyarakat Padurenan GebogsKilitual tersebut bernama
Maulidan Jawiyan vyaitu tradisi budaya masyarakat Padurenan yang
mengumandangkan bacaan sholawat dari kitab al-Bjadengan menggunakan nada
dan cengkok jawa secara bersahutan. Sekilas, rradak$en dalam pembacaan syair
tersebut mirip pembacaan cerita dal&entrung golek dikarenakan nadanya yang
mirip tembang jaw&> Ritual ini biasanya dipusatkan setiap malam tahggaviaulud

untuk memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW

Ciri khas dalam pembacaan shalawat al-Barzamgulidan jawiyanialah
bacaannya menggunakan aksen jaw#sen melalui tembang-tembang jawa.
Disamping itu, nada bacaannya juga melengking d@ak tmengikuti gramatikal
bahasa Arabn@hwu dan sharaf tetapi hal tersebut tidak mengubah arti ataurmaak
yang terkandung dalam kitab al-Barzanji. Sebenanagham yang mereka lantunkan
tidak jauh berbeda dengan nazham barzanji pada agaunrHanya saja teknik
pelantunannya yang berbeda, yaitu dengan mematpaidarnada pentatonik Jawa.
Misalnya, dua nazhamwa ulbisa tsauba al4fr... wa uthfi rir al-syamsimenjadiEe
waa uulubee... tsauban nuur... ee waa uuthubegusn syamsii.. karena
pengucapannya itu, barzanji ini disebut dengaraulidan jawiyan yang
pelantunannya menggunakan cengkok jawa dan disasualengan lidah orang
jawa* Disamping itu, yang membuat berbeda dengan barzampya ialah terletak
pada jawaban dari nazham barzamaulidan jawiyan Jawaban yang diucapkan
berasal dari kreasi Raden Muhammad Syarif sengiiyaris tradisimaulidan

jawiyan

M. Ali Chasan UmarKumpulan Shalawat Lengkap dengan Khasiatii@marang: Toha Putra,
1981), him. 13.

8adi Purnomo “Parist” , Menikmati Alunan Barzanji dalam Tembang JawaJ&duari 2013, him. 7

4 M. NasrurrochmarfRadar Kudus”, Mauludan dengan Aksen Jawa, 8 Maret 2009, him. 6.



Pada umumnya, masyarakat mengikuti kegiatan perabhaaiaBarzanji pada
tradisi maulidan jawiyanmemiliki motif religius seperti untuk mencari berkah,
mendapatkan syafaat, mendidik kecintaan pada Rkdylunenjadikannya sebagai
sarana mendekatkan diri kepada Allah, dan untulkllsemenambah wawasan
keagamaanny®. Tetapi ada yang berbeda dalam masyarakat Padyrqzata
masyarakat tersebut muncul pemahaman dan kepercgada tradisimaulidan
jawiyan bahwa apabila tradisi pembacaan tersebut tideksdinakan maka akan
datang suatu musibah atau penyakit yang menimpgawdesa Padurenan, bahkan
dapat membuat orang yang menderita penyakit, besanggal. Hal ini menimbulkan
permasalahan mengenai tujuan pelaksanaan pembBeazanji berlogat jawa itu,
apakah pembacaan barzanpaulidan jawiyan tersebut dilaksanakan untuk
menghindari musibah (penyakit) atau hanya menakah dan memperoleh syafaat

dari Rasulullah.

Dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhamamd SAM&a Padurenan
juga mengadakan kirab budaydd&ulidan Jawiyail Tradisi karnaval yang diadakan
satu tahun sekali ini digelar untuk mensyiarkaaulidan jawiyaryang sudah menjadi
warisan budaya Mbah Syarif. Tradisi tersebut dikaku untuk mengenang jejak
tokoh penyebar agama Islam di Kudus bagian utdmasusnya di kecamatan Gebog,
Raden Muhammad Syarif. Mbah Syarif, sebagai sodakal asal Madura yang
menyebarkan agama Islam di wilayah Kudus utargegadgiakui kewaliannya oleh
masyarakat kudus dan sekitarnya. Upaya yang ditakukibah Syarif dalam
menyebarkan agama islam di antaranya melalui asmibksen Jawa dalam
pembacaan barzanji. Aksen Jawa pada zaman dahuljadnéudaya yang disukai
masyarakat melalui berbagai tembang dalam prodasiitsasi masyarakat di desa

Padurenan dan sekitarnyfa.

Pengenalan tradisMaulidan Jawiyanyang dilakukan oleh Mbah Syarif
sebagai upaya penyebaran agama Islam di desa Radumeasih bertahan hingga
sekarang, maka diharapkan kepada masyarakat etiitkrhenjaga dan melestarikan

tradisi tersebut dengan terus mengadakan pembé&dabdnal-Barzanji dalam tradisi

®Mambaul Ngadimah, dkkShalawat Gembrungan: Mutiara Buadaya Jawa-Is|&Ronorogo:
STAIN Ponorogo Press, 2010), him. 35.

16 Dikutip darihttp://www.nu.or.id/a.public-m,dinamic-s,detail-ilsid,36162-lang.id-c.warta-
t,Kirab+Budaya+warnai+peringatan+Maulid+Nabi-.phpada tanggal 21 Desember 2012.




Maulidan Jawiyanserta memahami isi dan makna yang terkandung afidaja.
Karena sifatnya yang urgen bagi peningkatan agidédu menambah iman
masyarakat Padurenan, dan juga disebabkan syairysys terdapat dalam kitab al-
Barzanji bukanlah mengandung kekufuran dan kesyitiketapi justru memuat nilai-
nilai agidah yang sangat tinggi, terlebih yang dplan dalam pembacaan kitab al-
Barzanji menggunakan aksen jawa, aksen yang disakdi masyarakat jawa,

terutama masyarakat desa Padurenan.

Dari latar belakang masalah di atas, penulis i&rtantuk melakukan
penelitian dengan judulUrgensi Intensitas Pembacaan Kitab al-Barzanji pad
Tradisi Maulidan Jawiyan Bagi Peningkatan Agidah Masyarakat Desa

Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus

B. Pokok Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, pearmmasalah yang akan

menjadi acuan dalam penelitian ini, adalah:

1. Bagaimana prosesi pelaksanaan tradilsiulidan Jawiyandi desa Padurenan
Gebog Kudus?

2. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam kitab al-Bamg pada tradisMaulidan
Jawiyandi desa Padurenan Gebog Kudus?

3. Apa urgensi intensitas pembacaan kitab al-Barzgagla tradisiMaulidan
Jawiyanbagi peningkatan agidah masyarakat desa Padu@staorg Kudus?

C. Tujuan Penelitian

Dari pokok permasalahan diatas, penelitian inidpeain untuk:

1. Mengetahui prosesi dan tata cara pelaksanaanitiddislidan Jawiyandi desa
Padurenan Gebog Kudus

2. Mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam kitabBarzanji pada tradisi
Maulidan Jawiyan

3. Mengetahui sejauhmana intensitas pembacaan kité®arahnji pada tradisi
Maulidan Jawiyansangat pentingufgen) bagi peningkatan agidah masyarakat

desa Padurenan Gebog Kudus

D. Manfaat Penelitian



Berdasarkan tujuan skripsi diatas, ada dua madfdam penelitian ini yaitu
manfaat secargeoritis dan manfaat secafaraktis Manfaat secaraeoritis, dalam
penelitian ini diharapkan mampu menambah khazalna pengetahuan yang yang
berhubungan dengan pengembangan keilmuan agama dsl&akultas Ushuluddin
dan dapat memberikan pemahaman yang mendalam éragjitppada khususnya dan
mahasiswa Fakultas Ushuluddin pada umumnya.

Sedangkan untuk manfaat secgmaktis diharapkan skripsi ini dijadikan
bahan acuan bagi para remaja muslim yang cinta &kgiatan pembacaan al-
Barzaniji Berjanjenar), dan dapat memberikan kontribusi positif kepadesyarakat,
pemerintah desa, daerah dalam rangka meningkatk&in dan pengembangan tradisi

budaya lokal agar tetap bisa berkembang dan dilsemalia kalangan masyarakat.

. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang tradisi masyarakat telah bargildkukan, namun untuk
pembahasan tentang pembacaan al-Barzanji padasitisdiulidan Jawiyan di
Padurenan belum ada pembahasan secara khususaiSehlagn-bahan pendukung
sekaligus untuk mengantisipasi keserupaan temaadesga yang akan penulis teliti,
maka beberapa referensi telah penulis kumpulkatidek@ya ada beberapa karya

ilmiah terdahulu yang telah peneliti dapatkan. bteaa karya-karya tersebut adalah:

Pertama, Mambaul Ngadimah, dkkshalawat Gembrungan: Mutiara Budaya
Jawa-Islam Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2010. Dalam perel ini
menjelaskan tentang eksistensi shalawat Gembruygag keberadaannya mulai
tergeser dengan kesenian tradisional lain, sehisgglawat gembrungan perlu dijaga
dan dilestarikan. Shalawat Gembrungan merupakasniaas tradisional khas Madiun
yang menghasilkan perpaduan unsur lagu (seni suemgan dialek jawa), syair
shalawat (dari kitab Syaraf al-Am dan Maulud Barzakhi) yang sudah

diterjemahkan dalam bahasa jawa yang berpadu dealgahan terbang dan kendang.

Kedua, H. Ahmad AnasMenguak Pengalaman Sufistik (Pengalaman
Keagamaan Jama’ah Maulid al-Diba’ GirikusumoYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003. Penelitian ini menjelaskan tentang pemba&#ab al-Dite’i yang dilakukan
oleh para jama’ah Girikusumo Demak sehingga menikaou pengalaman spiritual
atau pengalaman keagamaan. Tradisi tersebut tetatbawa sebagian pembacanya

terlibat dalam berbagai maqaim(Taubat, Mujhadah, istigmah, qoa’'ah dan



Mahabbah) dan ahwal sufi (Mahwu wa #skal-wajd, Faa’ dan Ba@’). Jadi, ada
semacam keterhubungan antara tasawuf (corak syfidemgan kitab maulid nabi

yang bermuara pada konseahabbalatau kecintaan kepada Rasul

Ketiga, M. Mukhsin Jamil, dkk.Syi'iran dan Transmisi Ajaran Islam di
Jawa Semarang: Pusat Penelitian IAIN Walisongo, 20@8sil penelitian kompetitif
ini menerangkan bahwa syiiran merupakan salah baniuk karya sastra yang
berupa sya’ir atau puisi dengan bahasa jawa dagukbhn dalam pembacaannya.
Sebagai sastra lisan, syi'iran tersebut bersifetllobahasa yang digunakan adalah
bahasa daerah di mana tradisi syi'iran itu berd2am sistem pengajaran para
ulama’, syiiran digunakan sebagai sarana sosslisian media dakwah dalam
menyampaikan ajaran syari'at islam. Penelitianraasfi'iran ini dipusatkan pada 3
lokus kebudayaan, yaitu kebudayddagarigung(Solo, Magelang dan Purworejo)
yang berbentuk sastra islam jawa seperti macapdtan suluk, Mancanegara
(Banjarnegara sampai Banyumas), d@esisiran (pantai utara jawa tengah) yang
masih berbentuk syair islam tradisional (syi'ir gag yang mengenal ba dan
gafiyah.

Keempat, Skripsi yang disusun oleh Ahmad Sholeh gyarerjudul
Pengalaman Keagamaan Haflah Dzikir MaulidurrasulV&Aengaruhnya terhadap
Perilaku Keagamaan Sehari-hari Jama’ah al-Khidmadwa Tengah.Skripsi ini
menjelaskan tentang bagaimana palaksanaan hafldr ddaulidurrasul saw.
jama’ah al-Khidmah dan bagaimana hasil atau peaolgbengalaman keagamaan
setelah mengikuti haflah dzikir Maulidurrasul jamm’al-Khidmah. Adapun efek
spiritualitas (pengalaman keagamaan) yang dipejalea’ah al-Khidmah adalah hati
menjadi tenang sekali, dapat menangis, semakia &eapada Rasulullah, perasaan
bahagia, perasaan dekat dengan Allah, merasartentraningkatnya ibadah, tingkah

laku yang baik, dan mendapatkan berkah.

Kelima, Skripsi Noor Aula Kamaluddin yang berjudberingatan Tradisi
Maulid Nabi SAW serta Pembacaan Kitab al-Barzanjpdsa Pegandon Kecamatan
Pegandon Kaupaten Kendal (Studi Komparatif menitut dan Muhammadiyah)
karya Mahasiswa fakultas Ushuluddin tahun 2003.pSkini membahas tentang
bagaimana peringatan tradisi Maulid Nabi menurut 8dh Muhammadiyah serta

bagaimana penerimaan tradisi pembacaan kitab abBpidalam pandangan NU dan
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Muhammadiyah di desa Pegandon, sehingga dihasgkamedaan dan persamaaan
NU-Muhammadiyah di desa Pegandon dalam menyikapigegan maulid nabi dan
pembacaan kitab al-Barzanji. Peringatan tradisilimiddabi serta pembacaan kitab
al-Barzanji menurut NU merupaka®id’ah Hasanahdan secara jelas menyatakan
boleh dilakukan dan dianjurkan. Sedangkan menuruhdavhmadiyah perayaan
maulid Nabi serta pembacaan kitab al-Barzanji buksesuatu yang harus
dilaksanakan dan tidak perlu diadakan, karena tdknash yang menyuruh maupun

yang melarang.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, menunjuldahwa belum ada
penelitian yang membahas tentang urgensi intenpigasbacaan kitab al-Barzaniji
pada tradismaulidan jawiyarbagi peningkatan agidah masyarakat secara mendalam
dan menyeluruh. Penelitian-penelitian tersebut Aamgnyinggung sedikit tentang
hukum mengadakan perayaan maulid Nabi serta pembatdBarzanji dan al-Dify
namun skripsi tersebut serta buku-buku yang bemkaitengan pembahasan dapat

penulis jadikan sebagai bahan yang membantu dakmean data-data yang otentik.

F. Metode Penelitian
Untuk merangkai sebuah karya ilmiah yang sistematiaka penulis
menggunakan metode diantaranya:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini berjenis penelitian lapang&ie(d ResearckatauField Work)
merupakan penelitian kehidupan sosial masyarakaaraelangsung. Yang
mempelajari secara intensif tentang individu ataumasyarakat’ Yang dalam
hal ini peneliti mengambil fokus pada tradiéaulidan Jawiyardalam masyarakat
desa Padurenan sebagai media dari budaya dan agermgabertujuan untuk
mengkaji bagaimana pembacaan kitab al-Barzanjialengemakai nada atau lagu
aksen jawa serta mengungkapkamgensinya bagi peningkatan agidah
masyarakat tersebut.
Sebagai sumber cross-check atas data-data yanitipgseatkan terlebih

dahulu melalui metode penelitian pustakaibrary Research) hal ini

' Dr. Maryanaeni ,M.PdVletode Penelitian Kebudayaapjakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 25.
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dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang dlerdari buku-buku,

pendapat yang intinya akan dijadikan landasan d&ani-teori*®
2. Sumber Data

Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian ity ya

a.

Sumber Data Primeradalah sumber data yang dapat memberikan data
penelitian secara langsufiy.Baik yang berasal dari responden, melalui
wawancara maupun data lainnya. Sumber data prirakrmd penelitian ini
adalah tokoh agama maupun masyarakat, pesertaitiailidan Jawiyan

dan naskah kitab al-Barzaniji.

Sumber Data Sekundadalah sumber data yang dapat memberikan informasi
atau data tambahan yang dapat memperkuat data .fbKaia itu biasanya
diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-&pgpeneliti yang terdahulu,

buku, karya ilmiah, artikel, maupun koran.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberap@de, yaitu:

a.

b.

C.

Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacataécara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada obgelelii’* Metode ini
digunakan untuk memperoleh data dengan cara meimnigaieia mencatat
fenomena-fenomena masyarakat terhadap pelaksaremabapaan kitab al-
Barzaniji dalam ritual tradishaulidan jawiyaryang sedang diteliti.
Wawancara

Wawancara adalaianya jawab lisan antara dua orang atau lebih aecar
langsung. Pewawancara disebuhterviewer sedangkan orang yang
diwawancarai adalaimterviewee?> Metode ini digunakan untuk memperoleh
data secara langsung dari informan, tokoh masygrallan peserta
pelaksanaan tradiMaulidan Jawiyan
Dokumentasi

87-88.

% bid.,

him. 26.

9Joko P. Subagydyletode Penelitian Dalam Teori dan Prakt¢Bakarta: Rineka Cipta, 1991), him.

20 sumadi Suryabrataletodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 85.
21 (i

Ibid., him. 93.
*2bid., him. 55.
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Dokumentasi adalah pengumpulan data (informasi)gyaerwujud
sumber data tertulis atau gambar. Sumber terttdis gambar tersebut dapat
berbentuk dokumen resmi, buku, majalah, arsip, ohaupribadi, dan photo,
vided®® yang terkait dengan permasalahan penelitzalam hal ini adalah
dokumen yang berkaitan dengan profil desa PadurdaartradisiMaulidan

Jawiyankecamatan Gebog kabupaten Kudus.

4. Analisis Data
Analisis Data merupakan upaya mencari dan menata secara sistemat
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnyskuneningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikgnsebagai temuan bagi orang
lain?* Dengan menganalisa data-data yang diperoleh daristakaan atau hasil
dari penelitian lapangan, penulis menggunakan neeteblagai berikut:
a. Metode Deskriptif
Yaitu menguraikan penelitian dan menggambarkanegara lengkap
dalam suatu bahasa, sehingga ada suatu pemahar@aa kenyataan di
lapangan dengan bahasa yang digunakan untuk mékajurdata-data yang
ada® Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan atainggambarkan
tradisi masyarakat Kudus khususnya masyarakat dessdurenan dalam
pelaksanaan tradiMaulidan Jawiyan
Berdasarkan pada spesifikasi jenis penelitian, nuiztam melakukan
analisis terhadap data-data yang telah tersajiradasalitatif menggunakan
tekhnik analisis dataleskriptif kualitatif yaitu proses analisa data dengan
maksud menggambarkan analisis secara keselurumadada yang disajikan
tanpa menggunakan rumusan-rumusan statistik atasgu[aararﬁG
b. Metode Deduktif
Metode Deduktif yaitu suatu cara atau jalan yangakii untuk
mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitikk tdéai pengamatan atas
hal-hal atau masalah yang bersifat umum, kemudamanik kesimpulan yang
bersifat khusué’ Metode inidipergunakan untuk menyusun latar belakang

masalah dan untuk mengambil suatu kesimpulan, bgtevayaan maulid

BgydartoMetodologi Penelitian FilsafaiJakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 71.

24 Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatif(Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1991), him. 183.
% Anton BakkerMetode Penelitian FalsafalfYogyakarta: Kanisius, 1990), him..51

% 3. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikadakarta, Rineka Cipta, 2004, him. 39.
*’Sudartoop.cit.,him. 58.
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Nabi di desa Padurenan dilaksanakan dengan pemb&dad al-Barzanji

yang disebut dengan tradidiaulidan Jawiyan.

c. Metode Induktif
Metode Induktif yaitu kesimpulan melalui pernyatgmrnyataan dan
fakta-fakta khusus menuju kesimpulan yang bersifamum?® Metode ini
merupakan proses pengorganisasian fakta-fakta tetaill pengamatan yang
terpisah menjadi suatu rangkaian yang berhubunbaoan dari tekhnik ini
adalah untuk mengembangkan dan menjabarkan gamgansparan data
yang berkaitan dengan pokok permasalahan untuk amejaavaban pokok
masalah metode ini juga dipergunakan untuk menyudata-data yang
tertuang dalam Bab Il dan untuk mengambil kesirmpubahwa dari ritual
pembacaan kitab al-Barzanji pada trad#aulidan Jawiyanbersifat urgen
bagi peningkatan agidah masyarakat Padurenan.
d. Metode Fenomenologi
Yaitu penelitian yang menggunakan perbandingan gegbaarana
mempelajari sikap dan perilaku agama manusia yaitgmdkan dari
pengalaman dan kenyataan dari lapangan. Metodedigunakan untuk
mengetahui dan memahami makna dibalik gejala tatsebaik yang
berhubungan dengan makna teologi maupun maknal $nslaya®® Metode
ini penulis gunakan untuk mengetahui dan memahasuau yang bersifat
realitas sosial dan dunia tingkah laku manusiaédiri terhadap pembacaan

kitab al-Barzanji pada tradiMaulidan Jawiyan

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bghitu dengan perincian

sebagai berikut:

% Hermawan Warsitd?engantar MetodologiJakarta: Gramedia Pustaka, 1999), him. 128.
% Dadang KahmadMetode Penelitian Agama "Perspektif lmu PerbandingdAgama”,(Bandung:
Pustaka Setia, 2000), him..55
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Bab I: Pendahuluan yang berisikan tentang lataakiaglg masalah, pokok
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, kajiestaka, metodologi penelitian,

sistematika penulisan.

Bab II: Tinjauan umum tentang aqidah dan kitalboatzanji, meliputi:
pengertian aqgidah, yang menjelaskan tentang acgséahra umum, ruang lingkup
agidah, fungsi agidah. Tinjauan umum tentang bidfah kitab al-barzanji, meliputi:
sejarah kitab al-barzanji, isi kitab al-barzanjid’ah secara umum, pembacaan

barzanji sebagai bid'afesanah.

Bab Ill: Merupakan Penyajian lapangan yang didagai hasil penelitian
yang dilakukan oleh penulis yaitu: tradisi maulidgwiyan di desa padurenan,
meliputi: Gambaran umum desa Padurenan, yaitu haskgn tentang keadaan
geografis desa, keadaan perekonomian desa, keadaana dan prasarana desa,
struktur organisasi pemerintahan desa padurenambdtesan utama mengenai
tradisi maulidan jawiyan meliputi: pengertian tsadnaulidan jawiyan, sejarah tradisi

maulidan jawiyan, prosesi pembacaan kitab al-bgirzan

Bab 1V: Analisis terhadap nilai-nilai agidah yaregkandung dalam kitab al-
barzanji pada tradisi maulidan jawiyan, kebermaknaadisi maulidan jawiyan bagi
masyarakat dan urgensi intensitas pembacaan Kiadxrzanji pada tradisi maulidan

jawiyan bagi peningkatan agidah masyarakat desar&aain.

Bab V: Merupakan penutup yang menandai akhir daikeseluruhan proses
penelitian ini yang berisikan kesimpulan, kritik mpain saran-saran, dan penutup.
Bagian akhir yang terdiri dari daftar pustaka, laamp dan daftar riwayat hidup
penulis.



